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ABSTRAK 

Kajian mengenai Living Qur’an telah banyak membahas praktik khataman, tahlilan, dan 

ruqyah secara terpisah, namun penelitian yang mengintegrasikan ketiganya untuk menjelaskan 

reinterpretasi fungsi al-Qur’an dalam ritual keagamaan masyarakat masih terbatas. Padahal, 

kajian tersebut penting untuk memahami bagaimana al-Qur’an terus diaktualisasikan dalam 

kehidupan sosial, spiritual, dan budaya masyarakat Muslim kontemporer. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis reinterpretasi fungsi al-Qur’an dalam praktik khataman, tahlilan, dan 

ruqyah melalui perspektif Living Qur’an. Penelitian menggunakan metode kepustakaan 

(library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari buku, jurnal, 

dan artikel ilmiah yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan content analysis 

berdasarkan teori resepsi al-Qur’an dan pendekatan sosiologi Islam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga praktik tersebut merepresentasikan resepsi fungsional terhadap al-

Qur’an. Khataman berfungsi memperkuat solidaritas sosial dan identitas keagamaan, tahlilan 

menjadi media doa sekaligus penguat kohesi komunal, sedangkan ruqyah memanfaatkan ayat-

ayat al-Qur’an sebagai terapi spiritual. Penelitian ini menyimpulkan bahwa fungsi al-Qur’an 

mengalami transformasi dari fungsi informatif menuju fungsi performatif, sosial, dan 

terapeutik, sehingga tetap hidup sebagai sumber praktik keagamaan dan pengalaman religius 

masyarakat Muslim. 

Kata Kunci: Living Qur’an, Resepsi Al-Qur’an, Khataman, Tahlilan, Ruqyah. 

 

ABSTRACT 

Studies on the Living Qur’an have extensively examined the practices of khataman, tahlilan, 

and ruqyah separately; however, research integrating these three practices to explain the 

reinterpretation of the Qur’an’s functions in religious rituals remains limited. This issue is 

significant because it provides a broader understanding of how the Qur’an is continuously 

actualized within the social, spiritual, and cultural lives of contemporary Muslim communities. 

This study aims to analyze the reinterpretation of the Qur’an’s functions in the practices of 

khataman, tahlilan, and ruqyah from the perspective of the Living Qur’an. The study employs 

a library research method with a descriptive qualitative approach. Data were collected from 

relevant books, journal articles, and scholarly publications and analyzed using content analysis 

based on the theory of Qur’anic reception and the sociological approach to Islam. The findings 

reveal that these three practices represent forms of functional reception of the Qur’an. 

Khataman strengthens social solidarity and religious identity, tahlilan serves as a medium of 

prayer while reinforcing communal cohesion, and ruqyah utilizes Qur’anic verses as a form of 

spiritual therapy. The study concludes that the Qur’an’s function has transformed from an 

informative role into performative, social, and therapeutic functions, enabling it to remain a 

living source of religious practice and religious experience in contemporary Muslim society. 

Keywords: Living Qur’an, Qur’an Reception, Khataman, Tahlilan, Ruqyah. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan praktik Living Qur'an di Indonesia menunjukkan bahwa al-Qur'an tidak 

hanya dipahami sebagai teks suci yang dibaca dan ditafsirkan, tetapi juga dihadirkan dalam 

berbagai ritual keagamaan dan praktik sosial masyarakat. Berbagai penelitian mutakhir 

memperlihatkan semakin beragamnya bentuk resepsi al-Qur'an, mulai dari tradisi khataman, 

yasinan, tahlilan, ruqyah, Qur'an journaling, hingga praktik-praktik keagamaan berbasis 

komunitas yang menjadikan al-Qur'an sebagai bagian dari pengalaman hidup sehari-hari. 

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa kajian Living Qur'an tidak lagi berfokus pada 

aspek normatif semata, tetapi telah bergeser pada bagaimana teks suci diterima, dimaknai, dan 

diaktualisasikan dalam konteks sosial, budaya, dan spiritual masyarakat Muslim Indonesia. 

Tren penelitian mengenai Living Qur'an juga mengalami peningkatan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir, seiring semakin luasnya perhatian akademik terhadap hubungan 

antara teks al-Qur'an dan realitas sosial yang terus berkembang. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa praktik keagamaan berbasis al-Qur'an merupakan fenomena empiris yang penting untuk 

dikaji karena merefleksikan dinamika interaksi masyarakat dengan al-Qur'an yang terus 

mengalami perubahan sesuai perkembangan zaman (Pratama, 2025; Annas et al., 2024; 

Hidayat & Masyhur, 2025; Sagita & Murni, 2025). 

Dalam perspektif klasik, al-Qur'an umumnya dipahami sebagai sumber utama ajaran 

Islam yang berfungsi memberikan petunjuk (hudā), pedoman moral, dan landasan hukum bagi 

kehidupan umat Islam. Pemahaman tersebut menempatkan al-Qur'an terutama pada fungsi 

normatif dan informatif, yaitu sebagai teks suci yang dipelajari, ditafsirkan, dan dijadikan 

rujukan dalam membangun pemahaman keagamaan. Namun, perkembangan kajian Living 

Qur'an menunjukkan bahwa fungsi al-Qur'an tidak berhenti pada dimensi tekstual, melainkan 

terus mengalami reinterpretasi melalui berbagai bentuk resepsi masyarakat terhadap teks suci. 

Reinterpretasi fungsi al-Qur'an dalam penelitian ini dipahami sebagai proses perluasan makna 

dari fungsi normatif-informatif menuju fungsi performatif, sosial, dan terapeutik, yakni ketika 

ayat-ayat al-Qur'an tidak hanya dibaca untuk dipahami kandungannya, tetapi juga 

diaktualisasikan sebagai media pembentukan identitas keagamaan, penguatan solidaritas 

sosial, sarana doa, serta terapi spiritual dalam kehidupan masyarakat Muslim. Dengan 

demikian, pendekatan Living Qur'an memberikan kerangka analisis yang lebih komprehensif 

untuk menjelaskan bagaimana al-Qur'an terus hidup (living) dalam realitas sosial melalui 

proses resepsi, transmisi, dan transformasi yang berlangsung secara dinamis sesuai dengan 

konteks budaya dan kebutuhan masyarakat (Karina et al., 2025; Herlambang et al., 2024; 

Arasyi et al., 2025; Aziba et al., 2025). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian Living Qur'an telah 

berkembang dengan fokus yang beragam. Berbagai studi menjelaskan bahwa resepsi 

masyarakat terhadap al-Qur'an mencakup dimensi eksegesis, estetis, dan fungsional sehingga 

al-Qur'an tidak hanya dipahami melalui proses penafsiran, tetapi juga dihadirkan dalam 

berbagai praktik sosial dan keagamaan. Penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

bahwa tradisi pembacaan al-Qur'an, seperti khataman, tahlilan, pembacaan surah-surah 

tertentu, dan berbagai amalan berbasis al-Qur'an, berperan dalam memperkuat identitas 

keagamaan, solidaritas sosial, serta fungsi spiritual masyarakat Muslim. Selain itu, praktik 

resepsi fungsional memperlihatkan bahwa ayat-ayat al-Qur'an dimanfaatkan sebagai media 

doa, perlindungan, dan terapi spiritual dalam berbagai konteks kehidupan. Meskipun 

memberikan kontribusi penting terhadap perkembangan kajian Living Qur'an, penelitian-

penelitian tersebut umumnya masih mengkaji masing-masing praktik secara terpisah sehingga 

belum memberikan gambaran yang utuh mengenai bagaimana fungsi al-Qur'an mengalami 

transformasi secara simultan dalam berbagai ritual keagamaan masyarakat melalui perspektif 
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resepsi al-Qur'an (Kusuma & Perdana, 2021; Afifudin et al., 2025; Yaqin et al., 2025; Al 

Muhdi, 2025). 

Meskipun kajian mengenai Living Qur'an terus mengalami perkembangan, masih 

terdapat celah penelitian yang perlu mendapat perhatian. Sebagian besar penelitian terdahulu 

lebih menitikberatkan pada deskripsi bentuk praktik khataman, tahlilan, atau ruqyah secara 

parsial, serta belum mengkaji ketiganya dalam satu kerangka analisis yang mampu 

menjelaskan transformasi fungsi al-Qur'an secara komprehensif. Padahal, ketiga praktik 

tersebut dipilih karena merepresentasikan tiga dimensi utama resepsi fungsional al-Qur'an 

dalam masyarakat Muslim, yaitu dimensi sosial melalui tradisi khataman, dimensi komunal 

melalui tahlilan, dan dimensi terapeutik melalui ruqyah, sehingga mampu memberikan 

gambaran yang lebih utuh mengenai aktualisasi al-Qur'an dalam kehidupan masyarakat. Selain 

itu, hubungan antara teori resepsi al-Qur'an dengan pendekatan sosiologi Islam dalam 

menjelaskan proses transmisi, transformasi, dan reinterpretasi fungsi al-Qur'an pada ketiga 

praktik tersebut masih relatif jarang dianalisis secara terpadu (Al-Ubbadi, 2024; Habib, 2024; 

Ilham, 2025). Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama penelitian ini adalah 

bagaimana fungsi al-Qur'an diresepsi dan mengalami reinterpretasi dalam praktik khataman, 

tahlilan, dan ruqyah, serta bagaimana transformasi tersebut mencerminkan dinamika hubungan 

antara teks suci, praktik keagamaan, dan realitas sosial masyarakat Muslim kontemporer. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya membangun sintesis konseptual mengenai 

reinterpretasi fungsi al-Qur'an melalui analisis terpadu terhadap praktik khataman, tahlilan, dan 

ruqyah dalam perspektif Living Qur'an. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya 

mengkaji ketiga praktik tersebut secara terpisah atau hanya menekankan aspek deskriptif dari 

masing-masing ritual, penelitian ini menempatkan ketiganya sebagai representasi yang saling 

melengkapi dalam menjelaskan transformasi fungsi al-Qur'an di tengah kehidupan masyarakat 

Muslim. Analisis dilakukan dengan mengintegrasikan teori resepsi al-Qur'an dan pendekatan 

sosiologi Islam sehingga proses transmisi, transformasi, dan aktualisasi fungsi al-Qur'an dapat 

dipahami secara lebih komprehensif. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini menawarkan 

kerangka interpretatif yang menunjukkan bahwa fungsi al-Qur'an berkembang dari dimensi 

normatif-informatif menuju dimensi performatif, sosial, dan terapeutik tanpa menghilangkan 

otoritasnya sebagai sumber utama ajaran Islam (Susanto et al., 2025; Febrianto, 2025; Karnofa, 

2025). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya khazanah kajian Living 

Qur'an, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan studi resepsi 

al-Qur'an dalam memahami hubungan dinamis antara teks suci, praktik keagamaan, dan 

realitas sosial masyarakat Muslim kontemporer. 

Berdasarkan latar belakang, kesenjangan penelitian, dan kebaruan yang telah diuraikan, 

penelitian ini bertujuan menganalisis reinterpretasi fungsi al-Qur'an dalam praktik khataman, 

tahlilan, dan ruqyah melalui perspektif Living Qur'an. Secara lebih spesifik, penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi bentuk-bentuk resepsi fungsional al-Qur'an dalam ketiga praktik 

tersebut, menjelaskan proses transformasi fungsi al-Qur'an dari dimensi normatif-informatif 

menuju dimensi performatif, sosial, dan terapeutik, serta menganalisis hubungan antara teks 

suci dan praktik keagamaan masyarakat melalui teori resepsi al-Qur'an dan pendekatan 

sosiologi Islam. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap 

pengembangan kajian Living Qur'an, khususnya dalam memperkaya pemahaman mengenai 

dinamika interaksi masyarakat Muslim dengan al-Qur'an sebagai teks yang terus hidup dalam 

berbagai konteks sosial dan budaya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan 

kontribusi praktis sebagai rujukan akademik bagi peneliti, pendidik, maupun pemerhati studi 

al-Qur'an dalam memahami perkembangan fungsi al-Qur'an di tengah masyarakat Muslim 

kontemporer. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode penelitian 
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kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yang dijelaskan secara 

lebih rinci pada bagian metode penelitian (Hasibuan, 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis reinterpretasi fungsi al-Qur'an dalam ritual 

keagamaan masyarakat melalui perspektif Living Qur'an. Sumber data penelitian terdiri atas 

data primer dan data sekunder. Data primer berupa artikel ilmiah yang secara khusus 

membahas Living Qur'an, teori resepsi al-Qur'an, serta praktik khataman, tahlilan, dan ruqyah, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari buku ilmiah, prosiding, dan dokumen akademik yang 

relevan dengan tema penelitian. Literatur dikumpulkan melalui penelusuran pada basis data 

ilmiah, seperti Google Scholar, Crossref, Garuda, DOAJ, dan Scopus, dengan menggunakan 

kata kunci Living Qur'an, Qur'anic reception, khataman, tahlilan, ruqyah, dan reinterpretasi 

fungsi al-Qur'an. Kriteria inklusi meliputi publikasi ilmiah yang relevan dengan fokus 

penelitian, memiliki keterkaitan dengan teori resepsi al-Qur'an dan pendekatan sosiologi Islam, 

serta dipublikasikan terutama pada rentang tahun 2021–2025, meskipun beberapa karya klasik 

yang memiliki kontribusi konseptual penting tetap digunakan sebagai landasan teoretis. 

Sebaliknya, literatur yang tidak melalui proses penelaahan ilmiah (peer review), tidak relevan 

dengan fokus penelitian, atau memuat pembahasan yang bersifat repetitif dikeluarkan dari 

proses analisis. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi, seleksi, klasifikasi, 

reduksi, interpretasi, dan sintesis data. Pada tahap identifikasi dan seleksi, seluruh literatur 

ditelaah berdasarkan kesesuaian tema dan kualitas akademiknya, kemudian dikelompokkan ke 

dalam tema-tema utama yang berkaitan dengan praktik khataman, tahlilan, ruqyah, teori 

resepsi al-Qur'an, dan pendekatan sosiologi Islam. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan 

teknik content analysis untuk mengidentifikasi pola resepsi masyarakat terhadap al-Qur'an, 

proses transmisi dan transformasi fungsi al-Qur'an, serta bentuk reinterpretasi yang muncul 

dalam setiap praktik keagamaan. Teori resepsi al-Qur'an digunakan sebagai kerangka analisis 

untuk menjelaskan bentuk-bentuk penerimaan masyarakat terhadap al-Qur'an, sedangkan 

pendekatan sosiologi Islam digunakan untuk memahami keterkaitan antara teks suci, praktik 

keagamaan, dan realitas sosial yang melatarbelakanginya. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber pustaka, perbandingan antarliteratur, serta evaluasi kritis terhadap 

konsistensi temuan sehingga interpretasi yang dihasilkan memiliki dasar akademik yang kuat 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa praktik khataman, 

tahlilan, dan ruqyah merepresentasikan bentuk resepsi fungsional al-Qur'an dalam perspektif 

Living Qur'an. Sintesis terhadap penelitian-penelitian yang menjadi sumber data 

memperlihatkan bahwa fungsi al-Qur'an dalam masyarakat Muslim tidak lagi dipahami hanya 

sebagai sumber ajaran normatif yang memberikan petunjuk keagamaan, tetapi juga 

berkembang menjadi sumber makna yang diaktualisasikan dalam berbagai praktik sosial, 

spiritual, dan terapeutik. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat membangun 

hubungan dengan al-Qur'an tidak hanya melalui proses membaca dan memahami kandungan 

ayat, tetapi juga melalui pengamalan yang diwujudkan dalam ritual keagamaan yang 

diwariskan secara turun-temurun. Hasil telaah pustaka juga memperlihatkan bahwa setiap 

praktik memiliki karakteristik resepsi yang berbeda, meskipun seluruhnya berorientasi pada 
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pemanfaatan al-Qur'an sebagai pusat aktivitas keagamaan masyarakat. Dengan demikian, 

reinterpretasi fungsi al-Qur'an merupakan temuan utama penelitian ini yang memperlihatkan 

adanya transformasi fungsi dari dimensi normatif-informatif menuju dimensi performatif, 

sosial, dan terapeutik. 

Temuan tersebut diperoleh melalui sintesis berbagai penelitian yang membahas praktik 

Living Qur'an di Indonesia dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir. Analisis menunjukkan 

bahwa tradisi khataman lebih dominan merepresentasikan fungsi sosial dan pembentukan 

identitas keagamaan, sedangkan tahlilan memperlihatkan fungsi komunal melalui penguatan 

solidaritas sosial dan praktik doa bersama. Adapun praktik ruqyah menunjukkan 

berkembangnya fungsi terapeutik al-Qur'an sebagai media penyembuhan spiritual yang 

dipercaya memberikan ketenangan psikologis maupun religius. Meskipun ketiga praktik 

memiliki tujuan dan bentuk pelaksanaan yang berbeda, seluruhnya memperlihatkan pola yang 

sama, yaitu menjadikan al-Qur'an sebagai sumber legitimasi religius dalam berbagai aktivitas 

masyarakat. Hasil tersebut menjadi dasar analisis lebih lanjut mengenai bentuk reinterpretasi 

fungsi al-Qur'an pada masing-masing praktik keagamaan. 

 

Tabel 1. Sintesis Hasil Analisis Literatur tentang Reinterpretasi Fungsi Al-Qur'an 

dalam Praktik Living Qur'an 

 

Praktik 

Keagamaan 

Bentuk 

Resepsi Al-

Qur'an 

Fungsi Dominan Temuan Utama 

Khataman 

Resepsi 

fungsional-

sosial 

Solidaritas sosial 

dan identitas 

keagamaan 

Al-Qur'an menjadi media 

memperkuat ukhuwah, pendidikan 

keagamaan, dan pelestarian tradisi 

Islam. 

Tahlilan 

Resepsi 

fungsional-

komunal 

Doa dan kohesi 

sosial 

Al-Qur'an berfungsi sebagai media 

doa bersama, penguatan kepedulian 

sosial, dan solidaritas masyarakat. 

Ruqyah 

Resepsi 

fungsional-

terapeutik 

Terapi spiritual 

Ayat-ayat al-Qur'an dimanfaatkan 

sebagai media penyembuhan, 

perlindungan, dan penguatan 

spiritual. 

 

Berdasarkan sintesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa reinterpretasi fungsi al-Qur'an 

tidak terjadi dalam satu bentuk resepsi saja, melainkan berkembang sesuai dengan konteks 

sosial dan kebutuhan masyarakat. Perbedaan karakteristik masing-masing praktik 

menunjukkan bahwa fungsi al-Qur'an bersifat dinamis dan kontekstual tanpa menghilangkan 

kedudukannya sebagai sumber utama ajaran Islam. Oleh karena itu, praktik khataman, tahlilan, 

dan ruqyah dapat dipahami sebagai representasi utama Living Qur'an yang memperlihatkan 

bagaimana teks suci terus hidup dalam realitas sosial masyarakat Muslim. Temuan umum ini 
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menjadi landasan untuk menganalisis secara lebih mendalam bentuk reinterpretasi fungsi al-

Qur'an pada masing-masing praktik keagamaan pada subbagian berikutnya. 

 

Reinterpretasi Fungsi Al-Qur'an dalam Tradisi Khataman 

Hasil sintesis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa tradisi khataman 

merupakan salah satu bentuk resepsi fungsional al-Qur'an yang terus berkembang dalam 

masyarakat Muslim Indonesia. Analisis terhadap penelitian Syarif, Qudsy, dan Mokhtar 

(2023), Kholiq (2023), serta Sativa (2025) memperlihatkan bahwa khataman tidak lagi 

dimaknai semata-mata sebagai aktivitas menyelesaikan pembacaan al-Qur'an dari Surah Al-

Fatihah hingga Surah An-Nas, tetapi telah berkembang menjadi praktik keagamaan yang 

mengandung dimensi religius, sosial, budaya, bahkan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. Tradisi khataman dilaksanakan dalam berbagai konteks, seperti tradisi masyarakat 

Sulawesi, khataman daring melalui komunitas Jam'iyyah Mudarasatil Qur'an lil Hafidzat 

(JMQH) di Kota Pekalongan, serta tradisi khatam al-Qur'an bagi calon pengantin sebagai 

bagian dari prosesi adat dan pembinaan spiritual sebelum pernikahan. Keseluruhan literatur 

tersebut menunjukkan pola yang serupa, yakni al-Qur'an diposisikan sebagai pusat aktivitas 

keagamaan yang tidak hanya memperkuat hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga 

membangun kohesi sosial, melestarikan tradisi lokal, dan menyesuaikan diri dengan dinamika 

kehidupan masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa fungsi al-Qur'an mengalami perluasan 

dari media pembelajaran keagamaan menjadi simbol religius yang memiliki makna sosial dan 

kultural dalam kehidupan umat Islam. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa reinterpretasi fungsi al-Qur'an dalam tradisi 

khataman tampak pada perubahan orientasi masyarakat dalam memaknai aktivitas membaca 

al-Qur'an. Berbagai penelitian menjelaskan bahwa pembacaan al-Qur'an secara kolektif 

dipahami sebagai sarana memperoleh keberkahan, memperkuat solidaritas sosial, membangun 

kesiapan spiritual, serta mempertahankan tradisi keagamaan di tengah perubahan sosial dan 

perkembangan teknologi digital. Dalam konteks tersebut, fungsi al-Qur'an tidak lagi terbatas 

pada penyampaian ajaran normatif, tetapi berkembang menjadi media integrasi sosial, 

pembentukan identitas keagamaan, serta penguatan nilai-nilai budaya Islam yang hidup dalam 

masyarakat. Sintesis literatur juga menunjukkan bahwa praktik khataman menjadi media 

transmisi nilai-nilai keagamaan antargenerasi melalui keterlibatan keluarga, tokoh agama, 

komunitas, dan lembaga pendidikan, baik dalam ruang-ruang tradisional maupun melalui 

platform digital. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa reinterpretasi fungsi 

al-Qur'an dalam tradisi khataman didominasi oleh fungsi performatif, sosial, dan kultural, yaitu 

menjadikan al-Qur'an sebagai media pembentukan identitas keagamaan, penguatan solidaritas 

sosial, pelestarian tradisi Islam lokal, serta adaptasi praktik keagamaan terhadap perkembangan 

masyarakat kontemporer. 

 

Tabel 2. Sintesis Temuan Reinterpretasi Fungsi Al-Qur'an dalam Tradisi Khataman 

 

Aspek Analisis Hasil Sintesis Literatur 

Bentuk praktik 
Pembacaan al-Qur'an hingga khatam secara kolektif pada kegiatan 

keagamaan, pendidikan, dan sosial. 

Literatur utama Akbar & Albustomi (2025); Rafiq (2021); Noor et al. (2025). 
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Bentuk resepsi Resepsi fungsional-sosial. 

Reinterpretasi 

fungsi 
Dari fungsi informatif menuju fungsi performatif dan sosial. 

Makna utama 
Penguatan solidaritas sosial, identitas keagamaan, transmisi nilai 

Islam, dan pelestarian tradisi lokal. 

 

Berdasarkan sintesis berbagai sumber pustaka, tradisi khataman menunjukkan bahwa 

masyarakat mereinterpretasikan fungsi al-Qur'an tidak hanya sebagai sumber ajaran yang 

dibaca dan dipahami, tetapi juga sebagai media yang memperkuat kehidupan sosial dan 

identitas keagamaan. Temuan ini memperlihatkan bahwa fungsi sosial al-Qur'an menjadi 

semakin dominan melalui praktik kolektif yang diwariskan secara berkelanjutan dalam 

berbagai komunitas Muslim. Oleh karena itu, khataman dapat dipahami sebagai representasi 

resepsi fungsional yang memperlihatkan transformasi fungsi al-Qur'an dari dimensi normatif 

menuju dimensi performatif dan sosial dalam perspektif Living Qur'an. 

 

Reinterpretasi Fungsi Al-Qur'an dalam Tradisi Tahlilan 

Hasil sintesis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa tradisi tahlilan 

merupakan salah satu bentuk resepsi fungsional al-Qur'an yang berkembang kuat dalam 

kehidupan masyarakat Muslim Indonesia. Analisis terhadap penelitian Rakhmi et al. (2025) 

serta Adrian (2025) memperlihatkan bahwa pembacaan ayat-ayat al-Qur'an dalam tradisi 

tahlilan tidak hanya dipahami sebagai bentuk ibadah individual, tetapi juga sebagai praktik 

keagamaan yang memiliki dimensi spiritual, sosial, dan kultural. Dalam pelaksanaannya, 

pembacaan Surah Yasin, tahlil, doa, dan ayat-ayat al-Qur'an menjadi bagian integral dari ritual 

doa bersama, baik dalam peringatan kematian maupun dalam praktik ziarah kubur. Kedua 

penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memaknai al-Qur'an sebagai media untuk 

membangun hubungan spiritual dengan Allah sekaligus memperkuat hubungan sosial 

antarsesama melalui aktivitas keagamaan kolektif. Temuan ini mengindikasikan bahwa fungsi 

al-Qur'an telah berkembang dari sekadar sumber ajaran normatif menjadi sarana yang 

mengintegrasikan dimensi religius, budaya, dan kehidupan sosial masyarakat Muslim. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa reinterpretasi fungsi al-Qur'an dalam tradisi 

tahlilan tampak pada cara masyarakat memanfaatkan ayat-ayat al-Qur'an sebagai media doa, 

penghormatan kepada orang yang telah meninggal, serta penguatan solidaritas sosial. 

Penelitian Rakhmi et al. (2025) menunjukkan bahwa tahlilan mengalami transformasi sebagai 

praktik keagamaan yang turut membentuk hubungan sosial dan dinamika sosial-ekonomi 

masyarakat, sedangkan penelitian Adrian (2025) memperlihatkan bahwa pembacaan ayat-ayat 

al-Qur'an dalam ritual ziarah kubur menjadi bentuk resepsi Living Qur'an yang menghadirkan 

pengalaman religius sekaligus memperkuat ikatan budaya dan spiritual masyarakat. Sintesis 

kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan tradisi tahlilan mencerminkan 

proses integrasi ajaran Islam dengan budaya lokal, sehingga al-Qur'an tidak hanya diposisikan 

sebagai sumber ajaran normatif, tetapi juga sebagai simbol religius yang memperkuat kohesi 

sosial dan identitas kolektif masyarakat Muslim. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa reinterpretasi fungsi al-Qur'an dalam tradisi tahlilan didominasi oleh fungsi 

performatif, spiritual, dan komunal, yaitu menjadikan al-Qur'an sebagai media doa, penguatan 
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solidaritas sosial, pelestarian tradisi keagamaan, serta pembentukan identitas kolektif dalam 

kehidupan masyarakat Muslim. 

Sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa tradisi tahlilan merepresentasikan 

bentuk resepsi fungsional-komunal terhadap al-Qur'an yang berkembang secara dinamis dalam 

kehidupan masyarakat Muslim Indonesia. Dalam praktik ini, fungsi al-Qur'an mengalami 

perluasan dari sumber ajaran normatif menjadi media yang memperkuat hubungan sosial, 

solidaritas masyarakat, serta ekspresi religius yang diwujudkan melalui doa dan ibadah secara 

kolektif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa makna al-Qur'an tidak hanya dibangun melalui 

proses penafsiran terhadap teks, tetapi juga melalui pengalaman sosial dan budaya yang terus 

dipraktikkan oleh masyarakat dalam berbagai momentum keagamaan. Oleh karena itu, 

reinterpretasi fungsi al-Qur'an dalam tradisi tahlilan menegaskan bahwa teks suci dihidupkan 

melalui praktik sosial-keagamaan yang memperkuat kohesi sosial, melestarikan tradisi Islam 

lokal, serta membentuk identitas religius masyarakat Muslim Indonesia. 

 

Reinterpretasi Fungsi Al-Qur'an dalam Praktik Ruqyah 

Hasil sintesis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa praktik ruqyah syar'iyyah 

merupakan bentuk resepsi fungsional al-Qur'an yang menonjol pada dimensi terapeutik. 

Analisis terhadap penelitian Wahid et al. (2023), Rafiq (2021), serta Noor et al. (2025) 

memperlihatkan bahwa masyarakat memanfaatkan ayat-ayat al-Qur'an sebagai media terapi 

spiritual untuk mengatasi gangguan fisik, psikologis, maupun spiritual. Literatur yang 

dianalisis menunjukkan bahwa ayat-ayat seperti Surah Al-Fatihah, Ayat Kursi, Surah Al-

Ikhlas, Al-Falaq, An-Nas, serta beberapa bagian dari Surah Al-Baqarah merupakan ayat yang 

paling sering digunakan dalam praktik ruqyah karena diyakini memiliki nilai protektif dan 

penyembuhan. Sintesis hasil penelitian juga menunjukkan bahwa praktik ruqyah tidak lagi 

dipahami hanya sebagai upaya mengatasi gangguan supranatural, tetapi berkembang menjadi 

salah satu bentuk terapi spiritual yang memberikan ketenangan batin, meningkatkan 

optimisme, dan memperkuat keyakinan kepada Allah Swt. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa masyarakat mereinterpretasikan fungsi al-Qur'an sebagai sumber penyembuhan (al-

syifā') yang memiliki manfaat nyata dalam menjawab kebutuhan spiritual dan psikologis 

kehidupan modern. 

Analisis lebih lanjut memperlihatkan bahwa reinterpretasi fungsi al-Qur'an dalam 

praktik ruqyah terjadi melalui perubahan orientasi masyarakat dalam memanfaatkan ayat-ayat 

suci. Berbagai penelitian menjelaskan bahwa pembacaan al-Qur'an dalam ruqyah tidak hanya 

dimaksudkan untuk memahami kandungan maknanya, tetapi juga dipraktikkan sebagai bentuk 

ikhtiar religius yang diyakini mampu menghadirkan perlindungan, ketenangan, dan 

penyembuhan dengan tetap meyakini bahwa kesembuhan berasal dari Allah Swt. Literatur 

yang dianalisis memperlihatkan adanya kecenderungan meningkatnya praktik ruqyah 

syar'iyyah sebagai alternatif terapi spiritual di tengah kompleksitas kehidupan masyarakat 

modern yang menghadapi berbagai tekanan psikologis dan sosial. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa fungsi al-Qur'an telah berkembang dari sumber pengetahuan keagamaan 

menjadi media yang memberikan rasa aman, harapan, dan penguatan spiritual bagi individu 

maupun komunitas. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa reinterpretasi 

fungsi al-Qur'an dalam praktik ruqyah didominasi oleh fungsi terapeutik, yaitu menjadikan al-

Qur'an sebagai media penyembuhan spiritual yang tetap berlandaskan pada ajaran Islam. 
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Tabel 3. Sintesis Temuan Reinterpretasi Fungsi Al-Qur'an dalam Praktik Ruqyah 

 

Aspek Analisis Hasil Sintesis Literatur 

Bentuk praktik 
Pembacaan ayat-ayat al-Qur'an sebagai terapi spiritual sesuai prinsip 

ruqyah syar'iyyah. 

Literatur utama Wahid et al. (2023); Rafiq (2021); Noor et al. (2025). 

Bentuk resepsi Resepsi fungsional-terapeutik. 

Reinterpretasi 

fungsi 
Dari fungsi informatif menuju fungsi terapeutik dan spiritual. 

Makna utama 
Media perlindungan, ketenangan batin, penguatan keimanan, dan 

ikhtiar memperoleh kesembuhan. 

 

Berdasarkan sintesis berbagai literatur, praktik ruqyah menunjukkan bahwa masyarakat 

memaknai al-Qur'an tidak hanya sebagai sumber ajaran Islam, tetapi juga sebagai media terapi 

spiritual yang memberikan ketenangan dan harapan. Temuan ini memperlihatkan bahwa fungsi 

terapeutik al-Qur'an berkembang sebagai bagian dari resepsi fungsional yang menyesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat kontemporer. Oleh karena itu, reinterpretasi fungsi al-Qur'an 

dalam ruqyah menegaskan bahwa teks suci terus hidup dalam pengalaman religius umat Islam 

melalui praktik penyembuhan yang berlandaskan nilai-nilai al-Qur'an. 

Sintesis terhadap seluruh literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa praktik 

khataman, tahlilan, dan ruqyah memiliki karakteristik resepsi yang berbeda, tetapi 

memperlihatkan pola reinterpretasi fungsi al-Qur'an yang relatif serupa. Tradisi khataman lebih 

menonjolkan fungsi al-Qur'an sebagai media penguatan solidaritas sosial, pembentukan 

identitas keagamaan, serta transmisi nilai-nilai Islam melalui kegiatan kolektif. Sementara itu, 

tahlilan menunjukkan bahwa al-Qur'an berfungsi sebagai media doa sekaligus instrumen yang 

memperkuat kohesi sosial, kepedulian, dan solidaritas masyarakat dalam menghadapi peristiwa 

kematian. Berbeda dengan kedua praktik tersebut, ruqyah merepresentasikan fungsi terapeutik 

al-Qur'an melalui pemanfaatan ayat-ayat suci sebagai media perlindungan, ketenangan batin, 

dan ikhtiar memperoleh kesembuhan spiritual. Meskipun memiliki orientasi yang berbeda, 

ketiga praktik tersebut memperlihatkan bahwa al-Qur'an diposisikan sebagai pusat aktivitas 

religius yang memiliki makna praktis dalam kehidupan masyarakat Muslim. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa reinterpretasi fungsi al-Qur'an berlangsung 

melalui proses aktualisasi nilai-nilai Qur'ani sesuai dengan kebutuhan sosial, budaya, dan 

spiritual masyarakat. Berdasarkan sintesis seluruh sumber pustaka, transformasi tersebut 

memperlihatkan pergeseran fungsi al-Qur'an dari dimensi normatif-informatif menuju dimensi 

performatif, sosial, komunal, dan terapeutik tanpa mengurangi kedudukannya sebagai sumber 

utama ajaran Islam. Temuan ini mengindikasikan bahwa masyarakat tidak hanya memahami 

al-Qur'an melalui proses pembacaan dan penafsiran, tetapi juga menghidupkannya dalam 
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berbagai ritual keagamaan yang diwariskan secara berkelanjutan antargenerasi. Dengan 

demikian, praktik khataman, tahlilan, dan ruqyah dapat dipahami sebagai representasi utama 

fenomena Living Qur'an yang menunjukkan adanya hubungan dinamis antara teks suci dan 

realitas sosial masyarakat Muslim Indonesia. Sintesis hasil penelitian ini selanjutnya menjadi 

dasar untuk memaknai temuan secara lebih mendalam melalui perspektif Living Qur'an, teori 

resepsi al-Qur'an, dan pendekatan sosiologi Islam pada bagian pembahasan. 

 

Pembahasan 

Living Qur'an sebagai Pendekatan Memahami Interaksi Masyarakat dengan Al-Qur'an 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kajian Living Qur'an 

memperlihatkan perubahan orientasi studi Al-Qur'an dari pendekatan yang berpusat pada 

analisis teks menuju kajian yang menekankan hubungan antara Al-Qur'an dan realitas sosial 

masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an tidak hanya dipahami sebagai sumber 

ajaran normatif yang ditafsirkan melalui pendekatan filologis atau tafsir klasik, tetapi juga 

dipandang sebagai teks yang memperoleh makna melalui praktik dan pengalaman masyarakat. 

Dengan demikian, pendekatan Living Qur'an memberikan ruang untuk memahami bagaimana 

nilai-nilai Al-Qur'an diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui berbagai bentuk 

resepsi sosial. Temuan tersebut memperkuat pandangan Ahmad Rafiq (2021) yang menyatakan 

bahwa fokus utama kajian Living Qur'an bukan hanya pada kandungan makna teks, tetapi pada 

respons masyarakat terhadap Al-Qur'an dalam berbagai bentuk praktik sosial. Dalam perspektif 

ini, masyarakat tidak diposisikan sebagai penerima pasif ajaran Al-Qur'an, melainkan sebagai 

subjek yang secara aktif menghidupkan, memaknai, dan mengaktualisasikan nilai-nilai Al-

Qur'an sesuai dengan konteks sosial dan budaya yang dihadapi. Oleh karena itu, praktik 

keagamaan yang berkembang di masyarakat merupakan bagian dari dinamika resepsi terhadap 

Al-Qur'an yang terus mengalami perkembangan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perkembangan objek kajian Living Qur'an 

semakin luas dibandingkan periode sebelumnya. Jika penelitian terdahulu lebih banyak 

menyoroti tradisi keagamaan lokal, penelitian-penelitian mutakhir mulai mengkaji praktik 

Living Qur'an pada ruang pendidikan, media digital, organisasi masyarakat, pelayanan 

kesehatan, hingga budaya populer. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hambali dan 

Solehudin (2025) yang menunjukkan bahwa praktik Living Qur'an terus berkembang melalui 

berbagai bentuk resepsi Al-Qur'an dalam tradisi dan praktik sosial masyarakat yang semakin 

beragam. Selain itu, Darlis (2025) menegaskan bahwa perkembangan kajian Living Qur'an 

tidak hanya ditandai oleh perluasan objek penelitian, tetapi juga oleh penguatan metodologi 

melalui pendekatan etnografi yang mampu mengungkap makna simbolik interaksi masyarakat 

dengan Al-Qur'an secara lebih mendalam. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa Living 

Qur'an telah berkembang menjadi bidang kajian multidisipliner yang mampu menjelaskan 

hubungan antara agama, budaya, teknologi, dan perubahan sosial. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa perspektif Living Qur'an tidak hanya relevan 

sebagai pendekatan dalam studi Al-Qur'an, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian sosiologi agama, antropologi Islam, komunikasi dakwah, dan 

pendidikan Islam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami praktik masyarakat 

secara lebih komprehensif karena tidak hanya melihat dimensi normatif ajaran Islam, tetapi 

juga mempertimbangkan aspek budaya, pengalaman sosial, dan dinamika kehidupan 

masyarakat. Dengan demikian, Living Qur'an menjadi jembatan antara kajian teks keagamaan 

dengan realitas sosial yang terus berkembang. 
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Praktik Pembacaan Al-Qur'an sebagai Bentuk Resepsi Sosial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tilawah, tadarus, yasinan, dan tahlilan merupakan 

bentuk praktik pembacaan Al-Qur'an yang paling dominan dalam berbagai penelitian yang 

dianalisis. Keempat praktik tersebut tidak hanya mempertahankan fungsi ibadah, tetapi juga 

membentuk ruang interaksi sosial yang memperkuat hubungan antarmasyarakat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembacaan Al-Qur'an memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar 

aktivitas ritual karena juga menjadi media pembentukan budaya religius dan solidaritas sosial. 

Perspektif Living Qur'an menjelaskan bahwa praktik pembacaan Al-Qur'an merupakan bentuk 

resepsi performatif, yaitu respons masyarakat terhadap Al-Qur'an melalui tindakan nyata yang 

dilakukan secara berulang dalam kehidupan sehari-hari. Pembacaan Al-Qur'an tidak berhenti 

pada proses membaca teks, tetapi berkembang menjadi praktik sosial yang diwariskan 

antargenerasi dan membentuk identitas kolektif masyarakat Muslim. Oleh karena itu, 

keberlangsungan tilawah, tadarus, yasinan, dan tahlilan menunjukkan bahwa Al-Qur'an terus 

hidup melalui aktivitas masyarakat yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan budaya 

lokal. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Hambali dan Solehudin (2025) yang 

menunjukkan bahwa praktik resepsi Al-Qur'an dalam tradisi masyarakat berfungsi sebagai 

sarana pelestarian nilai-nilai keagamaan sekaligus memperkuat ikatan sosial dalam kehidupan 

komunal. Hasil tersebut juga diperkuat oleh Adawiyah et al. (2025) yang menemukan bahwa 

pembacaan surah-surah pilihan secara kolektif di lingkungan pesantren merupakan bentuk 

Living Qur'an yang berperan dalam membangun budaya religius dan membentuk karakter 

spiritual peserta didik. Selain itu, Katili et al. (2024) menjelaskan bahwa beragam praktik 

resepsi Al-Qur'an di pesantren menunjukkan keberlanjutan interaksi masyarakat dengan Al-

Qur'an melalui tradisi pembacaan yang diwariskan secara turun-temurun. Lebih lanjut, 

Hakamah et al. (2026) menegaskan bahwa perkembangan kajian Living Qur'an menunjukkan 

pergeseran dari sekadar dokumentasi tradisi menuju analisis yang lebih kritis terhadap makna 

sosial, budaya, dan pendidikan dari berbagai praktik resepsi Al-Qur'an. Keseluruhan temuan 

tersebut menguatkan bahwa praktik tilawah, tadarus, yasinan, dan tahlilan merupakan 

manifestasi nyata dari Living Qur'an yang terus bertransformasi mengikuti dinamika 

masyarakat tanpa kehilangan nilai-nilai religius yang menjadi fondasinya. 

Interpretasi tersebut memperlihatkan bahwa praktik pembacaan Al-Qur'an memiliki 

fungsi ganda, yaitu memperkuat hubungan manusia dengan Allah SWT (hablum minallah) 

sekaligus mempererat hubungan antarsesama manusia (hablum minannas). Fungsi ganda 

tersebut menjelaskan mengapa praktik-praktik tersebut tetap bertahan meskipun masyarakat 

mengalami perubahan sosial yang cepat. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan 

bahwa pembacaan Al-Qur'an merupakan media internalisasi nilai-nilai Islam yang efektif 

dalam membangun kehidupan sosial masyarakat Muslim. 

 

Penggunaan Ayat Al-Qur'an dalam Perspektif Living Qur'an 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ayat Al-Qur'an sebagai doa, media 

ruqyah, legitimasi sosial-budaya, dan simbol identitas merupakan bentuk resepsi yang 

memperlihatkan luasnya fungsi Al-Qur'an dalam kehidupan masyarakat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya memosisikan Al-Qur'an sebagai kitab yang 

dibaca, tetapi juga sebagai sumber nilai yang digunakan untuk menjawab berbagai kebutuhan 

spiritual maupun sosial. Dengan demikian, penggunaan ayat Al-Qur'an mencerminkan proses 

aktualisasi ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan. 
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Dalam perspektif Living Qur'an, penggunaan ayat Al-Qur'an menunjukkan bahwa 

makna wahyu tidak berhenti pada proses penafsiran, tetapi terus berkembang melalui 

pengalaman religius masyarakat. Praktik penggunaan ayat sebagai doa dan ruqyah 

memperlihatkan bagaimana masyarakat memahami Al-Qur'an sebagai sumber ketenangan dan 

penyembuhan spiritual. Sementara itu, penggunaan ayat sebagai legitimasi tradisi serta simbol 

identitas organisasi menunjukkan bahwa Al-Qur'an juga memiliki fungsi representatif yang 

memperkuat nilai, norma, dan karakter masyarakat Muslim. Temuan ini sejalan dengan Armadi 

(2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan ayat-ayat Al-Qur'an dalam praktik ruqyah 

merupakan bentuk resepsi fungsional masyarakat terhadap Al-Qur'an sebagai syifā’ 

(penyembuh), sehingga ayat-ayat Al-Qur'an tidak hanya dipahami sebagai teks keagamaan, 

tetapi juga sebagai media terapi spiritual. Selain itu, Manshur (2025) menemukan bahwa tradisi 

pembacaan Ayat Khamsu di Pondok Pesantren Al-Masthuriyah merepresentasikan praktik 

Living Qur'an yang mengintegrasikan pembacaan ayat Al-Qur'an dengan tradisi keagamaan 

sebagai sarana internalisasi nilai religius dan penguatan identitas komunitas. Kesamaan temuan 

tersebut menunjukkan bahwa fungsi Al-Qur'an dalam kehidupan masyarakat terus berkembang 

melalui berbagai bentuk resepsi yang adaptif terhadap konteks sosial dan budaya tanpa 

mengurangi kedudukannya sebagai sumber utama ajaran Islam. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan ayat Al-Qur'an memiliki 

dimensi religius, sosial, psikologis, dan kultural yang saling berkaitan dalam kehidupan 

masyarakat. Oleh karena itu, kajian Living Qur'an tidak hanya menjelaskan bagaimana 

masyarakat menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an dalam berbagai praktik keagamaan, tetapi juga 

mengungkap makna, fungsi, dan nilai sosial yang melatarbelakangi praktik-praktik tersebut. 

Temuan ini menegaskan bahwa resepsi masyarakat terhadap Al-Qur'an merupakan proses yang 

dinamis, kontekstual, dan terus mengalami transformasi seiring dengan perubahan budaya, 

perkembangan teknologi, serta kebutuhan sosial masyarakat. Dengan demikian, perspektif 

Living Qur'an memberikan kontribusi penting dalam memahami hubungan antara teks suci, 

pengalaman keberagamaan, dan realitas sosial sebagai satu kesatuan yang saling memengaruhi 

dalam kehidupan umat Islam. 

Seluruh hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pembacaan Al-Qur'an dan 

penggunaan ayat Al-Qur'an merupakan dua bentuk resepsi yang saling berkaitan dalam 

perspektif Living Qur'an. Praktik pembacaan menjadi fondasi terbentuknya hubungan spiritual 

masyarakat dengan Al-Qur'an, sedangkan penggunaan ayat menunjukkan bagaimana nilai-nilai 

Qur'ani diaktualisasikan dalam kehidupan sosial. Hubungan tersebut menghasilkan fungsi 

religius dan fungsi sosial yang berjalan secara bersamaan sehingga Al-Qur'an tetap hidup 

dalam dinamika masyarakat Muslim. Dengan demikian, tujuan penelitian telah tercapai, yaitu 

menjelaskan bentuk-bentuk praktik pembacaan Al-Qur'an dan penggunaan ayat Al-Qur'an 

dalam kehidupan sosial melalui perspektif Living Qur'an. Penelitian ini juga berhasil mengisi 

kesenjangan penelitian terdahulu dengan menghadirkan sintesis konseptual yang menjelaskan 

hubungan antarbentuk resepsi Al-Qur'an secara lebih komprehensif. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan penelitian empiris mengenai praktik 

Living Qur'an pada berbagai komunitas Muslim dengan karakteristik sosial dan budaya yang 

berbeda. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa reinterpretasi fungsi Al-Qur’an dalam praktik 

khataman, tahlilan, dan ruqyah menunjukkan bahwa Al-Qur’an terus hadir sebagai teks yang 

hidup (Living Qur’an) melalui proses resepsi yang berlangsung dalam kehidupan sosial 

masyarakat Muslim. Analisis terhadap ketiga praktik tersebut memperlihatkan bahwa fungsi 
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Al-Qur’an tidak lagi terbatas pada dimensi normatif-informatif sebagai sumber ajaran, tetapi 

berkembang menjadi sumber makna yang diaktualisasikan dalam fungsi performatif, sosial, 

komunal, dan terapeutik sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Temuan ini sekaligus menjawab 

tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi bentuk-bentuk resepsi fungsional Al-Qur’an, 

menjelaskan transformasi fungsinya dalam berbagai ritual keagamaan, serta menunjukkan 

keterkaitan yang dinamis antara teks suci, praktik keagamaan, dan realitas sosial melalui 

perspektif teori resepsi Al-Qur’an dan sosiologi Islam. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa keberlangsungan praktik Living Qur’an merupakan wujud 

kemampuan Al-Qur’an untuk terus berdialog dengan perubahan sosial tanpa kehilangan 

otoritasnya sebagai sumber utama ajaran Islam. Kontribusi konseptual penelitian ini terletak 

pada penyusunan sintesis yang mengintegrasikan khataman, tahlilan, dan ruqyah dalam satu 

kerangka interpretatif mengenai transformasi fungsi Al-Qur’an dalam masyarakat Muslim 

kontemporer. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa perspektif Living Qur’an dapat menjadi 

landasan yang lebih komprehensif dalam memahami praktik keberagamaan masyarakat, 

sekaligus menjadi rujukan bagi pengembangan kajian Al-Qur’an yang lebih kontekstual, 

multidisipliner, dan responsif terhadap dinamika sosial budaya. Temuan ini juga dapat 

dimanfaatkan oleh akademisi, pendidik, lembaga keagamaan, dan perumus kebijakan dalam 

merancang program penguatan literasi Al-Qur’an yang tidak hanya berorientasi pada 

pemahaman tekstual, tetapi juga pada penguatan nilai sosial, spiritual, dan budaya yang 

berkembang di masyarakat. Selain memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

resepsi Al-Qur’an, penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan model pembinaan 

keagamaan yang mengakomodasi praktik-praktik Living Qur’an sebagai bagian dari penguatan 

moderasi beragama dan pemberdayaan komunitas Muslim. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan kajian empiris melalui pendekatan etnografi, studi kasus, atau 

penelitian lapangan pada berbagai komunitas Muslim sehingga dinamika resepsi Al-Qur’an 

dapat dipahami secara lebih mendalam sesuai dengan konteks lokal yang beragam. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan menjadi pijakan bagi pengembangan studi Living 

Qur’an yang mampu menjembatani kajian teks, praktik keagamaan, dan transformasi sosial 

secara lebih integratif. 
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